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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan, bahwa kemampuan menghitung
luas persegi dan persegi panjang pada siswa kelas 11l SDN Mabung 4 masih rendah. Buktinya
dari hasil ulangan harian, dari jumlah 24 siswa kelas I11, sebanyak 17 siswa mendapat nilai 60
< KKM 75. Hal ini disebabkan model pembelajaran yang digunakan kurang tepat,
pembelajaran cenderung hanya satu arah karena guru SDN Mabung 4 masih menggunakan
model ceramah. Salah satu model pembelajaran yang dapat memotivasi siswa dalam
pembelajaran yaitu dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota
tiap kelompok 4 sampai 5 orang siswa secara heterogen adalah model kooperatif tipe STAD.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah 1) Apakah model kooperatif TIPE STAD
berpengaruh terhadap kemampuan menghitung luas persegi dan persegi panjang pada siswa
kelas 111 SDN Mabung 4 Kecamatan Baron Kabupaten Nganjuk Tahun Ajaran 2018/2019?. 2)
Apakah model make a match berpengaruh terhadap kemampuan menghitung luas persegi dan
persegi panjang pada siswa kelas 11l SDN Mabung 4 Kecamatan Baron Kabupaten Nganjuk
Tahun Ajaran 2018/2019?. 3) Apakah ada perbedaan pengaruh penggunaan model kooperatif
TIPE STAD terhadap kemampuan menghitung luas persegi dan persegi panjang pada siswa
kelas 111 SDN Mabung 4 Kecamatan Baron Kabupaten Nganjuk Tahun Ajaran 2018/2019?.

Teknik penelitian ini menggunakan teknik eksperimen dengan desain jenis
Nonequivalent Control Group Design, pendekatan penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif. Subyek penelitian ini siswa kelas 111 SDN Mabung 4 dengan jumlah
24 siswa. Teknik pengumpulan data pembelajaran ini berupa tes dan angket. Sedangkan
instrumen penelitian menggunakan soal uraian berjumlah 10 soal. Teknik analisis data
menggunakan rumus uji-t.

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 1)
Model Kooperatif tipe STAD berpengaruh terhadap kemampuan menghitung luas persegi dan
persegi panjang pada siswa kelas 11l SDN Mabung 4 Kecamatan Baron Kabupaten Nganjuk
Tahun Ajaran 2018/2019, dengan nilai thitung 27,882 > tianer 2,069 pada taraf signifikan 5%,
sehingga Ha diterima. 2) Model pembelajaran make a match berpengaruh terhadap
kemampuan menghitung luas persegi dan persegi panjang pada siswa kelas 111 SDN Mabung
4 Kecamatan Baron Kabupaten Nganjuk Tahun Ajaran 2018/2019, dengan nilai thitung 10,343
> tne 2,069 pada taraf signifikan 5%, sehingga Ha diterima. 3) Ada perbedaan pengaruh
model kooperatif tipe STAD dibandingkan dengan model pembelajaran make a match
terhadap kemampuan menghitung luas persegi dan persegi panjang pada siswa kelas 111 SDN
Mabung 4 Kecamatan Baron Kabupaten Nganjuk Tahun Ajaran 2018/2019. Hal ini dapat
dibuktikan dari thiwng 3,979 > tane 2,012 pada taraf signifikan 5%, sehingga Ha diterima.

Kata kunci: Model Kooperatif Tipe STAD, Kemampuan Menghitung Luas Persegi Dan
Persegi Panjang.
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PENDAHULUAN

Matematika adalah ilmu yang
membahas angka-angka dan perhitung-
annya, membahas masalah-masalah nu-
meric, mengenai kuantitas dan besaran,
mempelajari hubungan pola, bentuk dan
struktur, sarana berfikir, kumpulan sis-
tem, struktur dan alat (Muhlisrarini,
2014: 48). Sesuai dengan Permendiknas
Nomor. 22 Tahun 2006 dinyatakan
bahwa tujuan pembelajaran matematika

di kelas 111 Sekolah Dasar yaitu:

1. memahami konsen matemati-
ka. menahituna luas bperseai
dan Dperseai Dpaniana secara
luwes. akurat. efesien dan tepat
dalam nemecahan masalah:

2. menaaunakan penalaran pada
pola dan sifat. melakukan ma-
ninulasi matematika dalam
membuat aeneralisasi. menvu-
sun bukti atau menielaskan
aacasan dan pernyataan mate-
matika:

3. memecahkan masaalah vana
melinuti kemampuan memaha-
mi masaalah. merancana mode
matamatika. menvelesaikan
model dan menafsirkan solusi
vana dineroleh:

4. menaomunikasikan gacasan
denaan simbol. tabel. diaaram
atau media lain untuk memner-
ielas keadaan atau masaalah;
dan

5. memiliki sikan menaharaai ke-
gunaan matematika dalam
kehidupan. vaitu memiliki rasa
inain tahu. nerhatian dan minat
dalam mempelaiari matemati-
ka. serta sikan ulet dan nercava
diri dalam pemecahan masalah.

Untuk mencapai tujuan tersebut,
garis besar materinya meliputi: operasi
hitung bilangan sampai tiga angka
(bilangan), pengukuran waktu, panjang
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dan berat dalam pemecahan masalah
(geometri dan pengukuran), pecahan
sederhana dan penggunaanya dalam
pemecahan masalah (bilangan), unsur
dan sifat-sifat bangun datar sederhana
(geometri dan pengukuran), keliling,
luas persegi dan persegi panjang, serta
penggunaannya dalam  pemecahan
masalah (geometri dan pengukuran).
Salah satu materi matematika ter-
sebut terdapat pada KD menghitung
luas persegi dan persegi panjang. Ada-
pun indikator yang harus dicapai dalam
materi ini antara lain: 1) menentukan
luas persegi, 2) menentukan luas perse-
gi panjang, dan 3) menentukan luas per-
segi dan persegi panjang dalam bentuk
cerita. Harapannya siswa kelas 3 SDN
Mabung 4, Baron, Nganjuk dapat meng-
hitung luas persegi dan persegi panjang.
Berdasarkan observasi awal yang
dilakukan selama proses belajar meng-
ajar berlangsung di kelas 1l SDN
Mabung 4, Baron, Nganjuk diketahui
bahwa, kemampuan menghitung luas
persegi dan persegi panjang masih
rendah. Hal ini dibuktikan dari hasil
ulangan harian, dari jumlah 24 siswa
kelas 111, sebanyak 17 siswa mendapat
nilai 60 < KKM 75 dan 7 siswa
mendapat nilai rata-rata 75 > KKM 75.
Dari perbandingan jumlah siswa yang di
bawah KKM tersebut maka pembela-
jaran di kelas Il materi menghitung
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luas persegi dan persegi panjang belum
mencapai ketuntasan belajar 85% siswa
berada di bawah KKM. Salah satu
faktor dari ketidaktuntasan ini adalah
model pembelajaran yang digunakan
kurang tepat, pembelajaran cenderung
hanya satu arah karena guru SDN
Mabung 4 masih menggunakan model
ceramah, sehingga siswa cenderung
pasif, hanya menerima dan yang disam-
paikan guru dan kurang mampu menge-
luarkan pendapat, bertanya, serta menja-
wab pertanyaan.

Untuk mengatasi masalah terse-
but, guru dapat menggunakan model
pembelajaran  STAD.  Penggunaan
model pembelajaran STAD menurut
Trianto (2012: 68), “Model pembelajar-
an kooperatif tipe STAD (Student Team
Achievement Division) adalah model
pembelajaran dengan menggunakan ke-
lompok-kelompok kecil dengan jumlah
anggota tiap kelompok 4 sampai 5
orang siswa secara heterogen”. Teori
tersebut juga didukung oleh Asma
(2011: 51), “Pembelajaran dengan
model STAD, siswa ditempatkan dalam
kelompok belajar beranggotakan empat
atau lima orang siswa yang merupakan
campuran dari kemampuan akademik
yang berbeda, sehingga dalam setiap
kelompok terdapat siswa yang berpres-
tasi tinggi, sedang, dan rendah atau
variasi jenis kelamin, kelompok ras atau
etnis, atau kelompok sosial lainnya”.

Selain itu, menurut Lie (2012: 47)
kelebihan dari model STAD vyaitu: a)
dapat menjembatani kesenjangan ke-
mampuan antara siswa Yyang satu
dengan yang lain; b) mudah dipecah
menjadi berpasangan; c) lebih banyak
ide muncul; d) lebih banyak tugas yang
bisa dilakukan; dan e) guru mudah
memonitor. Dengan menggunakan mo-
del pembelajaran tipe STAD (Student
Teams Achievement Divisions) siswa
dapat berinteraksi dengan siswa lain
yang dikemas dalam suatu pembelajaran
kelompok.

Berdasarkan uraian di atas dipilih
judul penelitian  “Pengaruh  Model
Kooperatif Tipe STAD Terhadap Ke-
mampuan Menghitung Luas Persegi dan
Persegi Panjang pada Siswa Kelas Il
SDN Mabung 4 Kecamatan Baron
Kabupaten Nganjuk Tahun Ajaran
2018/2019”.

Adapun tujuan penelitian ini se-
bagai berikut:

1. mendeskripsikan pengaruh  model
Kooperatif Tipe STAD terhadap
kemampuan menghitung luas persegi
dan persegi panjang pada siswa kelas
I11 SDN Mabung 4 Kecamatan Baron
Kabupaten Nganjuk Tahun Ajaran
2018/2019;

2. mendeskripsikan pengaruh  model
pembelajaran make a match terhadap
kemampuan menghitung luas persegi
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dan persegi panjang pada siswa kelas
11 SDN Mabung 4 Kecamatan Baron
Kabupaten Nganjuk Tahun Ajaran
2018/2019; dan

. membuktikan perbedaan pengaruh
penggunaan model kooperatif Tipe
STAD dibandingkan dengan model
pembelajaran make a match terhadap
kemampuan menghitung luas persegi
dan persegi panjang pada siswa kelas
I11 SDN Mabung 4 Kecamatan Baron
Kabupaten Nganjuk Tahun Ajaran
2018/2019.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan tek-
nik penelitian eksperimen. Menurut
Sugiyono (2013: 107) “Teknik peneli-
tian eksperimen adalah penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi yang terkendalikan”.
Desain pada penelitian ini yaitu
Nonrandomized Pretest-Posttest Con-
trol Group Design. Menurut Sugiyono
(2013: 110), “Nonrandomized Pretest-
Posttest Control Group Design mem-
bandingkan dua kelompok, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol”. Pem-
belajaran di kelas eksperimen diberi-
kan perlakuan berupa penggunaan
model kooperatif tipe STAD, sedang-
kan pada kelas kontrol diberikan

perlakuan berupa model make a

match. Pendekatan penelitian yang
digunakan adalah penelitian kuantita-
tif.

Penelitian ini dilaksanakan di
SDN Mabung 4 Kecamatan Baron
Kabupaten Nganjuk. Waktu penelitian
dilakukan dari Oktober 2015 s.d. Juni
2019. Subjek pada penelitian ini
adalah 48 siswa kelas I11-A dan siswa
kelas 111-B SDN Mabung 4.

Teknik pengumpulan data beru-
pa tes dan angket. Tes digunakan
untuk mengukur kemampuan menghi-
tung luas persegi dan persegi panjang
pada Siswa Kelas 11l SDN Mabung 4
dengan instrumen berupa 10 soal urai-
an, sedangkan angket digunakan untuk
mengukur kevalidan perangkat pem-
belajaran dan soal dengan instrumen
berupa check list. Teknik analisis data

menggunakan rumus uji-t.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Model kooperatif tipe STAD
berpengaruh terhadap kemam-
puan menghitung luas persegi
dan persegi panjang pada siswa
kelas 111 SDN Mabung 4 Kec.
Baron Kab. Nganjuk Tahun
Ajaran 2018/2019, dengan nilai
thitung = trabel Yaitu 27,882 > 2,069

pada taraf signifikansi 5%
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Hal ini dapat dibuktikan
berdasarkan perolehan dari nilai
pretest sebesar 61,3 dan nilai
posttest sebesar 82,9. Hasil itu
disebabkan dengan menggunakan
model kooperatif tipe STAD dapat
menjembatani kesenjangan kemam-
puan antara siswa yang satu dengan
yang lain; mudah dipecah menjadi
berpasangan; lebih banyak ide
muncul; lebih banyak tugas yang
bisa dilakukan; dan guru mudah
memonitor, sehingga menarik mi-
nat siswa untuk belajar. Hal ini
sesuai dengan pendapat Lie (2012:
47) yang menyatakan bahwa,
“Kelebihan model Tipe STAD
yaitu dapat menjembatani kesen-
jangan kemampuan antara siswa
yang satu dengan yang lain; mudah
dipecah menjadi berpasangan; lebih
banyak ide muncul; lebih banyak
tugas yang bisa dilakukan; dan guru
mudah memonitor.

Dengan demikian, dapat diin-
terpretasikan bahwa, model koope-
ratif tipe STAD dapat memaham-
kan siswa tentang materi menghi-
tung luas persegi dan persegi pan-
jang dengan benar.

. Model pembelajaran make a
match berpengaruh terhadap ke-
mampuan menghitung luas per-
segi dan persegi panjang pada
siswa kelas Il SDN Mabung 4

Kecamatan Baron Kabupaten
Nganjuk Tahun Ajaran 2018/
2019, dengan nilai thitung = ttavel
yaitu 10,343 > 2,069 pada taraf
signifikansi 5%

Hal ini dapat dibuktikan
berdasarkan perolehan dari nilai
pretest sebesar 55,8 dan nilai
posttest sebesar 72,1. Hasil ini
disebabkan dengan menggunakan
model pembelajaran make a match,
waktu yang tersedia sangat terbatas,
sehingga siswa terlalu banyak ber-
main-main dalam proses pembela-
jaran, guru perlu persiapan alat dan
bahan yang memadai seperti kartu-
kartu yang akan digunakan dalam
pembelajaran. Hal tersebut menja-
dikan siswa kurang berminat dalam
proses pembelajaran dan mengaki-
batkan hasil belajarnya belum men-
capai KKM (75).

Hal ini sesuai dengan penda-
pat Rusman (2013: 28) yang
menya-takan bahwa, ‘“Kelemahan
model pembelajaran make a match
yaitu waktu yang tersedia perlu
dibatasi, guru perlu persiapan alat
dan bahan yang memadai, dan
memakan waktu yang banyak
karena  sebelum  pembelajaran
dimulai, guru harus mempersiapkan

kartu-kartu”.
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Dengan demikian, dapat diin-

terpretasikan bahwa, model pembe-
lajaran make a match kurang dapat
memahamkan siswa pada materi
menghitung luas persegi dan perse-
gi panjang.
. Ada perbedaan pengaruh model
kooperatif Tipe STAD diban-
dingkan dengan model pembela-
jaran make a match terhadap
kemampuan menghitung luas
persegi dan persegi panjang pada
siswa kelas Il SDN Mabung 4
Kec. Baron Kab. Nganjuk Tahun
Ajaran 2018/2019, dengan nilai
thitung = trabel Yaitu 3,979 > 2,012
pada taraf signifikansi 5%.

Hasil ini disebabkan dengan
menggunakan model kooperatif
tipe STAD dapat menjembatani
kesenjangan kemampuan antara
siswa yang satu dengan yang lain;
mudah dipecah menjadi berpasang-
an; lebih banyak ide muncul; lebih
banyak tugas yang bisa dilakukan;
dan guru mudah memonitor, se-
hingga menarik minat siswa untuk
belajar. Sedangkan model pembela-
jaran make a match waktu yang
tersedia sangat terbatas, sehingga
siswa terlalu banyak bermain-main
dalam proses pembelajaran, guru

perlu persiapan alat dan bahan yang
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memadai seperti Kkartu-kartu yang
akan digunakan dalam pembelaja-
ran.

Dengan demikian, dapat diin-
terpretasikan bahwa model koope-
ratif tipe STAD, dapat menciptakan
suasana belajar yang menarik, me-
nantang dan menyenangkan diban-
dingkan dengan model pembelajar-

an make a match.

D. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data
dalam penelitian ini dapat disimpul-
kan sebagai berikut.

1. Model Kooperatif tipe STAD
berpengaruh terhadap kemampuan
menghitung luas persegi dan
persegi panjang pada siswa kelas
1l SDN Mabung 4 Kecamatan
Baron Kabupaten Nganjuk Tahun
Ajaran 2018/2019, dengan nilai
thitung 27,882 > tianer 2,069 pada
taraf signifikan 5%, sehingga Ha
diterima.

2. Model pembelajaran make a
match  berpengaruh  terhadap
kemampuan menghitung luas per-
segi dan persegi panjang pada
siswa kelas 11l SDN Mabung 4
Kec. Baron Kab. Nganjuk Tahun
Ajaran 2018/2019, dengan nilai
thitung 10,343 > taner 2,069 pada
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taraf signifikan 5%, sehingga Ha
diterima.

3. Ada perbedaan pengaruh model
kooperatif tipe STAD dibanding-
kan dengan model pembelajaran
make a match terhadap kemam-
puan menghitung luas persegi dan
persegi panjang pada siswa kelas
1l SDN Mabung 4 Kecamatan
Baron Kabupaten Nganjuk Tahun
Ajaran 2018/2019. Hal ini dapat
dibuktikan dari thiung 3,979 > tiabel
2,012 pada taraf signifikan 5%,

sehingga Ha diterima.
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